.y

PERANCANGAN KAWASAN WISATA TEPIAN SUNGAI SADDANG KABUPATEN
ENREKANG DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR HIJAU

Iy &ﬂ_{mu

'1 cxf
Sune. Mehagigwe

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
MAKASSAR
2022




e sl =

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS TEKNIK

GEDUNG MENARA IQRALT. 3
JI, Sultan Alauddin Hu 259 Tetp [D411} EGE 972 F?x {0411} EIEE 553 Makassar 90221

wEbsite hm:- {.{tgkmh: umsm.uh_makaﬁuc_d
= -'ﬁm‘i’!ﬁ‘--_ﬂ;‘_}.

HALAMAN PENGESAHAN

Tugas Akhir ini diajukan untuk'memenuhi syarat ujian guna memperoleh gelar Sarjana
Arsitektur (S.Ars) Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Makassar

Judul Skripsi : PERANCANGAN KAWASAN WISATA TEPIAN SUNGAI SADDANG
KABUPATEN ENREKANG DENGAN PENDEKATAN

ARSITEKTUR HIJAU
Nama : Muh. Ridwan Fahmi
Stambuk - 105 83 11046 16
Makassar, 11 Juni 2022
Telah Diperiksa dan Disetujui
Oleh Dosen Pembimbing;
Pembimbing | Pembimbing Il
0
- §
[ \»i,
.. IPM. Siti Fuadillah A.EA in, ST., MT.

Mengetahui,
ua Program Studi Arsitektur

_I;ﬁﬁmaha Amal, ST., MT.
NBM : 1244 028




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS TEKNIK

GEDUNG MENARA IQRA LT. 3
1. Sultan Alauddin No. 259 Telp. (0411) 866 972 Fax (0411) 865 588 Makassar 90221
Website: www,unismuh.ac.id, e_mail: unismuh@amail.com
Website: hitp://teknik.unismuh.makassar.ac.id

PENGESAHAN
Skripsi atas nama Muh.Ridwan Fahmi_dengan nomor induk Mahasiswa 105 83 11046 16,
dinyatakan diterima dan disahkan oléh Panitia Ujian Tugas Akhir/Skripsi sesuai dengan Surat
Keputusan Dekan Fakultas Tekfiik Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor : 0005/SK-
Y/23201/091004/2022, sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Arsitekiur
pada Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar pada harn
Sabtu tanggal 4 Juni 2022,

11 Dzulhga'idah 1443 H

Panitia Ujian« Makassar,
1. Pengawas Umum
a. Rektor Universiias Muhammadiyah Makassar
Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag
b. Dekan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin
Prof. Dr. Eng. Muharnmad isran Ramii, ST MT.

2. Penguiji
a. Ketua : Dr. Muhammad Syasif, ST, MT. MM.,IPM =0

b. Sekertaris : Andi Yusri, ST., MT

3. Anggota N P N Y LR
2. Rohana, ST, MT.

3. Salmiah Zainuddin, ST., M.Ars.

Mengetahui :
Pembimbing |

!

Dr. Ir. Irna

*‘i::gns

fART
r‘l?,:;

L)
&
o
e
|11}
=
=
2

NBM : 795 108




KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan Puji Syukur atas Ke hadirat Allah SWT atas berkat Rahmat dan

Hidayah-nya lah Penulis dapat menyusun tugas akhir ini dengan baik.

*
‘L_all‘:\

2. Ibu Dr. Hj. Numawaty, S.T., M.T. IPM. sebagai Dekan Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Makassar.

3. Ibu Citra Amalia Amal, S.T., M.T. sebagai Ketua Prodi Arsitektur Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Makassar.

4. Tbu Dr.Ir. Imawaty Idrus, S.T., M.T. IPM. Sebagai pembimbing I dan Ibu Siti Fuadillah A.
Amin, ST., MT. Sebagai pembimbing II yang telah dengan ikhlas memberikan bimbingan

dan arahan selama penyusunan skripsi ini.




5. Bapak Dr. Muhammad Syarif, ST., MT., MM., IPM. Sebagai ketua dan Bapak Andi Yusri,
ST., MT. Sebagai Sekertaris, serta Bapak Dr.Ir. Sahabuddin, ST. MT., IPM. Ibu Rohana,

ST., MT. dan Ibu Salmiah Zainuddin, St., M.Ars. Sebagai penanggap yang bersedia

meluangkan waktunya serta arahan dalam m

Muh. Ridwan Fahmi




ABSTRAK: Kabupaten Enrekang memiliki potensi untuk menjadi salah

satu destinasi wisata.Akan tetapibkabupaten Enrekang belum memiliki

suatu kawasan,
rancangan ka
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ABSTRACT : Enrekang regency has the potential to become one of the tourist
destinations. However, .Em*ﬁkaﬂgm eefity does not have a potential tourist area in
the saddang riverbank area which istuetually designated as a tourist area but

i - n area. As a tourist area on .rhe
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sehingga dapat disimpulakan bahwa solusi dari permasalahan tersebut ialah
dengan adanya pengembangan fasilitas pada perancangan kawasan wisata
tepian sungai saddang yang dapat menyuguhkan tempat rekreasi dalam

menunjang pariwisata dan dapat dinikmati dari semua kalangan. Serta

memberikan konstribusi dari berbagai aspek salah satunya dari segi sosial

dan ekonomi baik pemerintahan maupun masyarakat setempat.




Pariwisata sebagai sebuah industri merupakan bidang yang sangat
kompleks dan keberadaannya sangat berpengaruh terhadap berbagai
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vang memiliki jumlah penduduk sebanyak 226.776 jiwa tersebar di 12
kecamatan yang memiliki luas wilayah 1.786,01 km2.

Ditinjau dari segi budaya, Enrekang memiliki beragam budaya,
diantaranya budaya vang masih kental dengan adat istiadal yaitu desa
Kaluppini yang memiliki tradisi Maccerang manurung. sebuah kegiatan
vang dilakukan sebagai bentuk rasa syukur atas rahmat tuhan yang

diberikan dalam bentuk pertaniaan. Selain itu, Enrekang juga memiliki satu




Desa unik yang tidak ditemui di daerah manapun, yakni Desa Bone-Bone

Desa ini menerapkan sebuah peraturan yang melarang setiap warganya

Toraja, Enrekang. Pinrang hingga Polewali di Sulawesi Barat, Sungai
Saddang termasuk dalam jenis sungai periodik yaitu jenis sungai yang
dipengaruhi dengan perubahan pergantian musim.

Adanya potensi yang di kembangkan, maka perhatian pemerintah
terhadap pengembangan pariwisata sangat besar dengan berusaha
meningkatkan dan memperbaiki berbagai fasilitas. Untuk mendukung
langkah pemerintah Kabupaten Enrekang tersebut maka perlu adanya




tempat wisata khususnya wisata kuliner agar wisatawan dan masyarakat

vang berkunjung tidak merasa bingung mencari lokasi pusat kuliner yang

menyediakan makanan khas'daerah Enrekang. Selain daripada itu lokasi

dengan panorama tumbuhan hijau

sangat berkembang dengan pesat seiring dengan berkembangnya

penggunaan bahan atau material suatu bangunnan. (Imran, 2013),
Fenomena pemanasan global yang diiringi dengan terjadinya
perubahan iklim (climate change), merupakan ancaman nyata bagi
masyarakat di masa kini maupun yang akan datang. Dampak perubahan
iklim vang menjadi ancaman besar apabila di kaitkan dengan dunia

arsitektur, baik perancangan suatu bangunan maupun perancangan




kawasan. sehingga perlu adanya penanggulangan yang dilakukan,

diataranya penerapan Arsitektur Hijau (green architecture) seperti
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|. Bagaimana menerapkan konsep perencanaan kawasan wisata dengan
pendekatan arsitektur hijau di tepian sungai saddang Kabupaten
Enrekang?

2. Bagaimana merancang desain kawasan wisata tepian sungai saddang di
Kabupaten Enrekang dengan pendekatan arsitektur hijau?




C. Tujuan Dan Sasaran

I, Tujuan

1. Pengumpulan Data

Pada tahap ini sebelum penulis melakukan observasi langsung ke
lapangan untuk menganalisa lingkungan sekitar seperti kondisi tapak
berupa utilitas, orientasi matahari, arah angin serta tingkat kebisingan,
sebelumnya penulis telah melakukan studi literatur yaitu metode

pengumpulan data dari buku-buku maupun jumal yang berkaitan
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pembuatan konsep serta gambar kerja menggunakan Software
AutoCad, Sketchup, Corel Draw dan Photoshop.

E. Sistematika Penulisan
Kerangka penyusunan dalam penulisan ini dijelaskan dalam Empat
Bab secara garis besar, antara lain:
Bab Satu : Pendahuluan, mencakup latar belakang, tujuan, sasaran,




tode perancangan, dan sistematika penulisan,
me

: Studi Pustaka, berisi tentang teori yang berkai
Bab Dua : Studi Py dengan
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BAB I1
STUDI PUSTAKA

A. Pengertian Judul

pat tujuan lain diluar

tempat tinggalnya. (Fahrul, 2017).
¢) Tepian
Bagian bidang (permukaan) yang di luar sckali; pinggir,
d) Sungai
Sungai adalah aliran terbuka dengan ukuran geometrik yaitu

penampang melintang, profil memanjang dan kemiringan lembah




yang berubah seiring waktu, tergantung pada debit, material dasar dan
tebing. (Putra, 2014)
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Pendekatan Arsitektur Hijau adalah sebuah daerah yang dapat
menciptakan lingkungan kehidupan yang berkelanjutan dan menjadi
tempat destinasi dalam melakukan aktivitas baik perorangan maupun
kelompok untuk bersenang-senang ataupun memperluas pengetahuan
di bagian pinggiran Sungai Saddang yang tlerletak di Kelurahan

Juppandang Kecamatan Enrekang Kabupaten Enrekang.
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2. Definisi Wisata

a. Teori Wisata
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“something to see “artinya, di tempat tersebut harus ada obyek
wisata dan atraksi yang berbeda dengan apa yang di miliki oleh
daerah lain.

2) Di daerah tersebut harus tersedia apa yang di sebut dengan istilah

“something to do “artinya, di tempat tersebut banyak fasilitas

rekreasi yang dapat membuat wisatawan betah tinggal lebih lama

di tempat tersebut.

11




3) Di daerah tersebut harus tersedia apa yang di sebut dengan

“something to buy “artinys, di tempat tersebut harus tersedia
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6) Keindahan dan kenyaman sungai
7) Kebersihan
B. Klasifikasi dan Tipe Wisata Tepian Sungai
1. Kawasan tepian sungai
Secara umum, pengertian kawasan tepian air(sungai) dapat diartikan
sebagai suatu proses dan hasil pembangunan yang memiliki kontak

‘visual dengan air, seperti air laut, air sungai dan danau. Kawasan tepian

12




air adalah area yang dibatasi oleh air dan komunitasnya yang dalam

pengembangannya mampu memasukkan nilai  manusia, yaitu

5) Pengembangan kawasan tepi dir sebagai orientasi rekreasi dapat
berupa aktivitas berenang, olah raga dayung, ski air dan fasilitas
pendukung lainnya seperti tempat beristirahat, taman, hunian dan
perdagangan.

2. Karasteristik pengembangan penataan kawasan tepian sungai

Beberapa karakteristik yang perlu di pertimbangkan dalam penataan

kawasan wisata tepian sungai, diantaranya:




a. Pembangunan kawasan tepi air harus dapat memberikan jaminan

adanya pencapaian yang mudah. tempat parkir yang mampu

menampung ken‘ saat puncak keramaian sekalipun,
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(viewer sensitivity). Pandangan secara fisik berkaitan dengan jarak,
elevasi dan pergerakan pandangan. Sedangkan pandangan yang
melibatkan kepekaan perasaan tergantung pada sudut pandang,
seperti karakter manusianya, pendapat, pengalaman, dan kesan yang
ditimbulkan pada kawasan.

e. Aktivitas penduduk yang dikembangkan dipengaruhi oleh karakter
penduduk dan fungsi utama kawasan. Pemanfaatan kondisi dan

14




lingkungan kawasan tepian sungai dilakukan dengan menjaga
kualitas air, menyediakan ruang terbuka, mendesain pencapaian

yang mudah, dan mefigantisipasi kemungkinan terjadinya dampak

/I;é“,uw #
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dan berpotensi timbul, serta untuk menghindari terjadinya konflik
kegiatan dan pemanfaatan lahan, maka perlu ada pengaturan dan
penataan di kawasan tepian sungai terutama pada wilayah
pemukiman warga dan berada pada kawasan pusat kota (RTRW
2010-2030, 23-28).

i. Aturan. Kawasan tepian sungai mempunyai aturan-aturan dalam

ukuran dan kompleksitasnya,

15




j. Tema pengembangan. Dengan membentuk tema di kawasan tepian

sungai, pembangunan di kawasan tepian sungai akan mempunyai

tidak memanfaatkan badan air dan tepi air. Peruntukan lahannya

dapat ditempatkan agak jauh dari tepi air seperti apartemen, hotel,
hunian, kafe, gudang, dan retail.
3. Kebijakan kawasan tepian sungai
a. Garis sempadan sungai dan pantai
Peraturan Mentei PU No.63/PRT/1993 Pasal 5-16 tentang

kriteria garis sempadan sungai, terdapat arsh peraturan untuk sungai

16




bertanggul maupun tidak bertanggul di kawasan perkotaan, yaitu:
(Maryono, 2013: 47)

17
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Tabel 1. Peraturan Tentang Garis Sempadan Sungai
Sumber ]

2i1ya 5 meter di
‘sebelah luar kaki
tanggul
Rencana Tata Ruang | Garis sempadan | Ditetapkan
wilayah Nasional sungai tak berdasarkan
dalam Isfa Sastrawati | bertanggul pertimbangan teknis
tahun 2003 dan sosial ekonomi
oleh pejabat yang

berwenang




Ketentuan lain Garis sempadan

""""

G5E  Akues  Garis
umum  wiluar

-‘iﬂﬂﬂ d . :ﬂﬂpnm Sumber poratursn:
«dg2m —»G5S210m = Difjen Cipta Karya, 2000
*» 2<d 0O mM+GS52 15m = Poraturan Mentar
*d>20m —»GESaMm Umum No. BAVPRT1993

Gambar 1. Garis Sempadan Sungai tak Bertanggul
(sumber: Sastrawati, 2003)
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gan kondisi dan

a yang menentukan

penerapannya.
4) Bangunan-bangunan yang dapat dikembangkan pada area
sempadan tepi air berupa taman atau ruang rekreasi adalah

fasilitas area bermain, tempat duduk dan atau sarana olahraga.
5) Kepadatan bangunan dikawasan tepi air maksimum 25 %

20




4. Komponen penataan kawasan tepian sungai
Di dalam Jumal Perancangan Wilayah dan Kota (Kasus Kawasan

\\\\\“ ' ’ hl///

soba
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cara me
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fisik, kondisi permukaan jalan dan kondisi iklim. Jalur pejalan
kaki harus aksesibel untuk semua orang termasuk penyandang

cacal.
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_ Gambar 3. Contoh Pola Tanam RTH Jalur i'cjalan Kaki
{(Sumber . Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomer * 05/PRT/M/2008)

. Jalur sepeda
Jalur sepeda di sediakan sepanjang tepi uir uatuk memungkinkan
pengendsra mengintari  kawasap tepion 2l -sambil menikmati
keindabannya. Jalur sepeda di desain menyatu dengan desain menyatu
dengan penzaiaun lanskap.
¢. Jalur kendaraan bermotor dan jembatan
Pada pembangunan baru kawasan, jalur kendaraan di sediakan
di sepanjang tepi air bila memungkinkan agar pengendara dapat
menikmati pemandangan tanpa terhalang dengan bangunan dan
untuk kemudahan pencapaian ke area publik.
d. Parkir
Ruang parkir di sediakan dekat dengan kawasan tepi air,
sebaiknya berada di belakang garis sempadan tepi air.

2. Bangunan

22




Bangunan di tempatkan di luar garis sempadan tepi air untuk
menghindari kemungkinan bahaya gelombang ombak yang keras,

i [
.

W

W
¥’
L penL ijln

penganjo
Y7 e

: 9 Can
g | &\\“’ "h
n}\vv i -"V

7/

N
- = #
31

sepanjang tepi air untuk mereduksi panas sinar matahari, polusi
udara, kebisingan dan angin yang membawa pengaruh garam pada
bangunan serta mengurangi resiko bencana gelombang tsunami.
Penanaman pohon sebagai pengarah kawasan tepi air agar tidak
terjadi akses pejalan yang tidak terkontrol (bukan pada jalur pejalan)




1. Jalur utilitas

Bila kawasan rawan dengan bencana gelombang tsunami, perlu

area atau zona kegiatan yang ada di kawasan schingga tidak terjadi
konflik berbagai aktivitas,
l. Ruang pedagang kaki lima
Penempatan ruang PKL  tidak menimbulkan konflik
kepentingan dengan pihak lain. Penempatan PKL di tata dan tidak
merintangi aktivitas lain di kawasan seperti berjalan dan kepentingan

pihak lain.

24




5. Penerapan konsep RTH (Ruang Terbuka Hijau)

" KA
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. Keberlanjutan

an eksistensinya di
muka bumi dengan cara meminimalkan perusakan alam dan
lingkungan dimana mereka tinggal. (Karyono, 2010).

Secara fisik RTH dapat dibedakan menjadi RTH alami berupa
habitat liar alami, kawasan lindung dan taman-taman nasional serta
RTH non alami atau binaan seperti taman, lapangan olahraga,
pemakaman atau jalur-jaur hijau jalan. Dilihat dari fungsi RTH dapat
berfungsi ekologis, sosial budaya, estetika, dan ekonomi. Secara

25




struktur ruang, RTH dapat mengikuti pola ekologis (mengelompok,

memanjang, lersebar), maupun pola planologis vang mengikuti

s Bk

herit)
W
;

i )

tersebut yaitu keamanan, kenyamanan, kescjahteraan, dan
keindahan wilayah perkotaan tersebut (Direktorar Jenderal
Penataan Ruang Departemen Pekerjaan Umum).

3. Area memanjang/jalur yang penggunaannya lebih bersifat
terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara
alamiah maupun yang sengaja ditanam. (Peraturan Pemerintah

No. 26 Tahun 2008),

26




b. Tujuan, fungsi dan manfaat ruang terbuka hijau

vi. penyedia habitat satwa
vii. penyerap polutan media udara, air dan tanah

viii. ~ penyerap air hujan

27




b) Fungsi sosial budaya

iii. meningkatkan kenyamanan, memperindah lingkungan
kota baik dari skala mikro: halaman rumah, lingkungan

permukimam, maupun makro: lansekap kota secara
keseluruhan
iv. pembentuk faktor keindahan arsitektural.

28




3. Manfaat

a) Manfaat langsung (dalam pengertian cepat dan bersifatl

o Wil
Wl .,

s
Z

.

dapat memberikan manfaat ekonomi (kesejahteraan) bagi
masyarakatnya dalam wilayah tersebut.

Secara fisik RTH dapat dibedakan menjadi RTH alami yang
berupa habitat liar alami, kawasan lindung dan taman-taman
nasional, maupun RTH non-alami atau binaan yang seperti taman,
lapangan olah raga, dan kebun bunga. Fungsi penting RTH secara
ckologis, RTH dapat meningkatkan kualitas air tanah, mencegah

29




banjir, mengurangi polusi udara, dan menurunkan suhu kota tropis
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dipertimbangkan dan komponen penataan wilayah tepi air. Prinsip-
prinsip fisik dan non-fisik di kawasan tepi air, serta mendapatkan
solusi dari masalah kebutuhan manusia sehingga didapatkan suatu
penataan kawasan yang lebih baik (Risal,2015).

Persyaratan pola penanaman vegetasi Ruang Terbuka Hijau
(RTH) pada sempadan sungai adalah sebagai berikut:

30




a) alur hijau tanaman meliputi sempadan sungai selebar 50 m pada
kiri kanan sungai besar dan sungai kecil (anak sungai).

b) Sampel jalur hijaisungai berupa petak-petak berukuran 20 m x

s nS MU
& WhKAS
N 3 '\\\\\\\I :,///

)

harus sesuai gambar rencana atau sesuai petunjuk Direksi
Pekerjaan.

Gambar 4. Pola penanaman vegetasi
(Sumber: Google diakses pada tanggal 9 September 2021)
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Tanaman yang berfungsi sebagai pengaman sungai/pantai yaitu

]
3 )

2

Namun karena adanya perbedaan biogeofisik maka pemilihan
vegetasi untuk ruang terbuka hijau sempadan sungai disesuaikam
dengan potensi dan kesesuaian lahan pada daerah masing-masing.

C. Jenis Wisata Tepian Sungai

1. Wisata alam
Peranan alam sebagai sumber daya alam dalam kepariwisataan
sangat besar dan penting, Hal tersebut bisa di lihat dari klasifikasi jenis

objek dan daya tarik dimana wisata alam menempati persentase yang
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paling tinggi. Gunung, laut, hutan maupun sungai sering kali di jadikan

objek bagi para wisatawan sebagia tempat liburan atau rekreasi.

Ada beberapa kegiatan outbond yang menjadi objek atau

daya tarik dari suatu kawasan wisata, pada perencanaan kawasan
wisata tepian sungai saddang terdapat beberapa alternatif kegiatan
outbond salah satunya ialah flyfox, selaian it disiapkan pula
kegiatan otbond bagi anak-anak seperti jembatan antar pohon,

perosotan, ayunan, dan lain-lain.
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b) Dana, faktor dana ini berhubungan dengan besarnya pendapatan
penduduk serta kemampuanya untuk menabung.

¢) Waktu, faktor waktu berkaitan dengan pekerjaan dan mobilitas.
Jenis pekerjaan yang berbeda mempunyai kesempalan yang
berbeda pula.

d) Komunikasi, faktor ini sangat erat dengan massa media (koran,
majalah, leaflet, booklet) akan memberikan pengaruh langsung.







Adpertensi merupakan alat komunikasi yang efektif kepada calon

wisgtawan.

Gambar 6. Skema Tipologi Jenis Wisata (Smith, 1989)
(Sumber: Fahrul, 2017).

Adapun objek wisata alam terbagi atas dua jenis yait :
a. Obyek wisata alam di dalam kawasan konservasi

Obyek wisata di dalam kawasan konservasi adalah kawasan hutan

‘atau kawasan pelestarian alam yang pengelolaan dan pengawasanya
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berada dalam wewenang Direktorat Jenderal PerlindunganHutan dan

Pelestarian Alam. Misalnya, Taman nasional, Taman wisata, Taman

camping. jalan santai, photografi dan lain-lain,

Dalam pegembangan objek wisata alam yang berada di kawasan
pemukiman, mampu memberikan peran dan juga manfaat selain terhadap
pemerintah setempat terlebih juga kepada masyarakat. Adapun manfaat
dari objek wisata alam vaitu :

a. Menyediakan lapangan kerja
b. Meningkatkan sumber ekonomi
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¢. Perbaikan lingkungan
d. Peningkatan ilmu pengetahuan dan teknolgi

Terjemahannya:

“"Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya,
kemudian 7 Allah menjadikannyva sekali lagi. Sesungguhnva Allah

Maha Kuasa atas segala sesuatu (Q.S. Al-Ankabur : 20)). "'

MILIK PERPUSTAKAAN *7
UNISMUH MAKASOAR




Selain itu, terdapal juga firma Allah yang menjelaskan tentang
penciptaan langit dan bumi yaitu dalam QS. Al-An’am: 73.:

A b fwlfhlf -
-

Jy pys 7

ata alam. Banyak hal
enciptkan alam ini
‘dengan kekhasan yang berbeda-beda. Ketika Allah menerangkan kepada
kita tujuan wisata seperti melihat tanda-tanda kekuasaan Allah swi
sehingga dapat menambahkan keimanan. Berikut manfaat yg diperoleh
dalam berwisata menurut Islam yaitu:

1. Menambah keimanan

2. Memperluas wawasan atau pengetahuan

3. Menjalin interaksi sesame ummat islam
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4. Mempererat ikatan kekeluargaan jika berwisata dengan keluarga

‘ataupun deengan teman/kerabat dekat.

- "
‘‘‘‘‘‘‘‘‘‘

J'w ) \\\
//ll'lm \\\\\,

- An- Nahi:31)".

an dan senantisa
berbuat baik. Hal tersebut menandakan bahwa perumpamaan keindahan
sungai yang diciptakan oleh Allah swt. di muka bumi yang harus dijaga
keindahanya agar nantinya tidak ada kerusakan yang dapat mencemari
keindahannya. Disisi lain dalam mendisain atau merubah hendaknya tetap
memperhatikan lingkungan sekitar agar supaya keindahannya tetap mampu
dinikmati. Adapun persiapan untuk berwisata dalam pandangan Islam yaitu:




1. Tunjuk pemimpin dalam berwisata

Bicara tentang pemimpin, Islam sangatlah mementingkan aspek

lebih banyak waktu yang dihabiskan di perjalanan dibanding

untuk berkumpul di tempat berlibur.

4. Aktivitas
Perlu di pikirkan kegiatan yang akan dilakukan di lokasi tujuan,
Terutama jika tak ada sarana olahraga baik itu kolam renang
maupun lapangan tenis dan obyek wisala, seperti air terjun,
sungai, danau, serta pantai yang bisa dituju, serta membawa




N

perlengkapan ibadah misalnya, perlengkapan shalat jika pihak
pengelolah tidak menyediakan fasillitas berupa mushollah.

F. Studi Banding

I. Taman Cimanukg Stmy.lf.‘immﬂ, Kota Indramayu, Jawa Barat

| Maa.pada»unggni 10 Se;neumr 2071)
Teman Cimanuk Indramayu merupakan taman mdah di bantaran

<upgal Cimaouk yang menjadi salah satu Tkon wisatibaru di Kabupaten
Indiinrayu. Lokasi (iman ini bevada tepat di ‘Gelakang masjid agung
Indramayt utau di bawah jembatan utanna dikat pendopo jalan Veteran
Indramayu.

Taman Cimanuk ini biasanya ramai di kunjungi oleh masyarakat
pada akhir pekan atau hari libur. Pengunjung taman ini mulai dari anak-
anak, remaja hingga orang tua. Pengunjung biasanya duduk santai
sambil menikmati makanan atau minuman yang dijual di pinggir jalan,
membaca buku, berbincang atan berfoto. Taman Cimanuk ini

dilengkapi dengan ruang terbuka hijau seperti taman dan beberapa

fasilitas lainnya.




Untuk memberikan kenyamanan bagi setiap pengunjung maka
disediakan beberapa fasilitas diantaranya Pusat kuliner, Amphiteater,
Taman bermain Khusus g@nak-anak dan Tempat bersantai.

2, Wisata Kulinet Tepian Sungai Martapura, Banjarmasin, Kalimantan

Timur

Gmnbm'i, Wisnm l(ul'mer]c Sungai Martapura
(Sumber ; Google/diakses pade tanggal |11 Sepreinber 2021

Jumlah sungat kecil yang membelah Kota Banjarmasin tercatat 104
surigai dan schanyak 74 sungai masih berfunesi balk yang bisa
dijadikan objek. wisata. Suasana lokasi seqtr: kuliner Mandiri yang
dibangun Pemerintah Kota (Pemkot) Banjarmasin melalui Dinas
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) setempat ity agaknya
cocok bagi mereka yang ingin ngobrol lama. Di bawah puluhan tenda-
tenda warma warni tepian sungai dan dinaungi pepohonan yang rindang
lokasi yang dulunya merupakan kawasan pasar burung tersebut
merupakan ideal bagi wisatawan yang ingin berlama-lama menikmati
semilimya angin dan gemericik suara riak air sungai Martapura yang
berhulu ke Pegunungan Meratus tersebul. Apalagi lokasi itu dijual
aneka makanan dan kue-kue tradisional sehingga bisa memanjakan

selera makan pagi. makan siangserta makan malam, atau sekedar
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mencicipi kue kecil atau aneka kue lainnya seraya menghirup panasnya
kopi atau teh, Sejauh mata memandang terlihat aneka pemandangan

tepian sungai yang sudahdimodifikasi menjadi Water Front City (kota

%,
0
oL,
Nz ‘e, Ry

\ N g LE ,4’_‘ [ ] TUDIS.
- //'/It/\'a«u IS
] ]

Q\Y’;;\
ﬂ"u!?\“ﬁ.\\,\\
Cpr

yang demikian maka sungai akan tetap bisa dilalui perahu khususnya
perahu wisata,
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3.

Teras Cikanpundung, Babakan Siliwangi, bandung, Jawa Barat

S Topiom Sunga Cnp ¢ Kol D
wiimber; Google dibfves poda tanggal. /] September 2021 )

Sungai  Cikapundung adalah sungai yany membelash Kot
Bandung.Sungai ini terbentang dari kawasan Bandung utara sampai
Banding selatan vang bermuara di Sungai Civirum.Sungai ini melewati
permukiman warga dan kawasan bisnis ditengah Kota Bandung,yakni
kawason Praga/Viaduct dan Alun-alun Banduog.

Teras_ Sungai  Cikapundung menjadi “salah = sain  tempat
berkumpuinya masyarakat umuim, komunifashingga senima-seniman
Kota Bandudz Adapun konsep ekologi ditempat ini yakni dengan
adonya perpaduan dengan alam hijau vang selama ini dikenal jadi cirn
Babakan Siliwangi. Bahkan aliran Sungai Cikapundung pun mulai
diberdayakan, salah-satunya dengan adanya perahu karet. Beberapa
fasilitas vang tersedia di Sungai Cikapundung seperti, jembatan merah,
Amphiteater, Air mancur, Kolam, taman bunga, Perahu karet dan

Pendopo.




 Clambar 10, Fasilitas Wisots Teras Cilipundung.
(Sterber : Goomiy! dickses pudds Lawgeud 10 Sepreraher 2021}

4. Suigai

Hangang, Soul, Korea Sefatan
- NIRRT

‘ Gambar 11. Sungai Hongang
1Smaber : Google/ diakses pada tang gul 10 September 202])

Sungai Hanpadp adalah sebuah sungai di Korea Selatan yang
terbentuk akibat pertemuan dari Sungai Namthan (Sungai Hangang
Selatan), yang bermata air di gunung Daedeok. dan sungai Bukhan
(Sungai Hangang Utara), yang berhulu dari lembah gunung Geumgang
di Korea Utara. Sungai Hangang mengalir melewati Seoul dan
bergabung dengan sungai Imjin sebelum bermuara ke laut kuning. Total
panjang dari sungai Hangang adalah 514 km sedangkan lebar vaitu

lebib dari | km.
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Di sepanjang aliran sungai terdapat beberapa taman yang di jadikan

tempat wisata serta jembatan - jembatan yang menjadi penghubung

antara wilayah yang beradadi bagian utara dan selatan kota Seoul.

loucestershire London. Sepanjang alur sungai tersebut Oxford salah
satu kota yang dialirinya. Di inggris, pinggiran sungai bisa menjadi
objek wisata, tempat rileksasi, tempat berolah raga, tempat
bercengkerama bersama teman dan keluarga. Terlebih apabila
pinggiran sungai tersebut memiliki panorama alam yang elok juga
didukung semesta bangunan nan indah seperti di penggiran sungai
Thames di kota Oxford ini. Seperti halnya tempat wisata lainnya di

inggris, di sini terdapat cafe dan restoran.




Tabel 2. Resume Analisis studi preseden
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parkir dan parkir dan akses
| akses vang baik | yang baik

yang baik
untuk masuk

di kowasan
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(Sumber: Olah Data, 2021)




PERANCANGAN KAWASAN WISATA TEPIAN SUNGAI SADDANG
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR HLIAU

Gambar 13. Kerangka Konsep
(Sumber: Olah Data, 2022)
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* Disebelah Timur dengan Kabupaten Luwu
Topografi Wilayah Kabupaten Enrekang ini pada umumnya mempunyai
topografi yang bervariasi berupa perbukitan. pegunungan, lembah dan
sungai dengan ketinggian 47-3.293 Meter dari permukaan laut serta tidak
mempunyai wilayah pantai. Secara umum keadaan topografi wilayah
Enrekang didominasi oleh bukit-bukit dan pegunungan yaitu sekitar




84.96% dari luas wilayah Kal .
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Gambar 14. Peta Wilayah Kabupaten Enrekang
{Sumber: J/fid.m.wikipedia. iki Enrckung)
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Tabel 3. Luas wilayah Menurut Kecamatan D) Kabupaten Enrekang

Luas Wilayah (km2)
Persentase Terhadap Luas

e 1L

1l

“RAAN DY

‘w
E

M
)

o | B i B

21743.00

18911.00

12690.00

13693.00

13860.00

.00

13476
12433.00

10938.00
9501.00

7676.00

10-14

15-19

20-24

30-34

35-39

40-44

45-49

50-54

55-59




Kelompak Penduduk Enrekang (Jiwa)

TEEPVS S s

u'?ﬁlq '

(Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Enrekang. 2020)

Musim vang sering terjadi di kabupaten Enrekang hampir sama dengan
musim yang terdapat di daerah-daerah lain yaitu musim hujan dan musim
kemarau, dimana musim hujan tejadi pada bulan November-Juli,

sedangkan musim kemarau terjadi pada bulan Agustus-Oktober.
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2. Pemilihan Site

Pemilihan lokasi padalperancangan kawasan wisata tepian sungai
Saddang kabupaten'Enrekang ini chiakukan dengan beberapa pertimbangan
yang disgSuaikan dengan objek rancangan) Pemilihan lokasi yang
berdasarkan o8k ancanganydibial ogar lokasi Yang dipilih dapat
mendulawe keberadaan dad objek tecsebut, Dalay perancangan ini terdapat
dua zlternatif lokasi yung akan dipilih antara lain:

a)  Alternatif lokasi 1

Gambar 15, Alternatif Site 1
Sumber: Google Earth.202]

Lokasi Yang Dipilih merupakan lahan kosong dengan
kelebihan sebagai berikut:

e Dekat dengan pusat kota

» Luas lokasi sekitar 7.830 m?

» Lokasi sesuai dengan peruntukan RTRW

ab

.



b) Alternatif lokasi2

Lokasi Yang Dipilih merupakan lahan kesang dengan

Dilalui oleh Transporasi umum

Gambar 16. Aliernatif Sit.
Sumber: Google Farth.202]

ke!ebihan sebagai berikut:

Dekat dengan pusat kot dan perumiukiman warga

Jaringan wtilitas sudah memadm

Lokass sesual dengoin peruntukan RTRW

Dilalui oleh ransportasi umum

Luas lokasi sekitar 4,530 m?

Tabel 6. rekapimlasi Bobot lokasi

[

Kriteria Mtemn:iﬂuk&si Alli.'rna;il'lukasi
(Bobot) (Bobot)
Lokasi Strategis + 4
Aksebilitas 4 A
Litilitas

Lad
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Adapun Batasan-batasan Wilayah Kecamatan Enrekang adalah sebagai
berikut :
@) Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Anggeraja

b) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Cendana
) Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Pinrang. dan
d) Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Bungin




Berdasarkan RTRW Kabupaten Enrekang mengenai kawasan
peruntukan pariwisata bua \ wilayah pengembangan yang cocok
/ ini wisata tepian sungai adalah

“\Q‘K‘AS:;" iang untuk
,i ) .S\‘\\\“','I’/'/g
N e T
| KX

Gambar 17. Péta Kecamatan Enrekang
(sumber; Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang, 2015)

Berdasarkan RTRW Kabupaten Enrekang mengenai kawasan peruntukan
pariwisata buatan maka wilayah pengembangan yang cocok untuk tempal
wisata buatan dalam hal ini wisata tepian sungai adalah wilayah pada

Kecamatan Enrekang, Keadaan tapak mendukung dengan luas lahan yang
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tersedia cukup karena kondisi sekitar tapak mampu di oleh menjadi sebuah
kawasan wisata sehingga tapak memiliki peluang untuk dikembangkan lebih
lanjut.

Berdasarkan pertimbangan diatas. maka lokasi tapak yang terpilih
merupakan bagin dan wilsyal - adminigimest Kelumban Juppandang.

Kccamatzn | nrekans,

Gambar (8. Aliran Sungai Saddang
(Sumber: Olah data, 2021)

B. Analisis Tapak
Analisis tapak ini bertujuan untuk menghasilkan desain tapak vang ideal
dan mengolahnya secara optimal sebagai pendukung fungsi perancangan

dengan memperhatikan kondisi tapak vang ada. Adapun dasar pertimbangan

&0




dari kondisi tapak eksisting yaitu orintasi matahari, orientasi arah angin,

I

td

aksebilitas pada tapak, view dad ketersediaan utifitas publik.

Lokasi tapak

1 "
A

Gambar 19. Lok =i Tapak
tSumber: Gooole Farth 2021}

Orintasi matalwri

Dalam perancangan $uota dangunan atau kawasan, erientasi matahari
harus diperhatikan karena cahaya matahari merupakan hal vang sangat
mendukung agar dapat mengurangi penggunaan energi listrik pada
bangunan. Untuk itu, penataan massa bangunan harus tepat agar tidak
terlalu benimpitan dan pada bangunan ditempatkan bukaan-bukaan pada
posisi tertentu agar cahaya matahari dapat masuk kedalam ruangan dengan

baik. Namun, untuk menghindani panas dan cahaya vang berlebihan

bl




dibuatkan suatu  komponen pendukung seperti swn shading atau

mm per tahun dengan jumlah hari hujan berkisar antara 160 hari hingga 220
hari hujan per tahun.
Orientasi matahri di kawasan tepian Sungai Saddang berdasarkan
pembagian waktu pagi.siang dan malam antara lain :
- Pada pukul 06:00 s/d 12:00
Matahari terbit dari balik jajaran pegunungan latimojong

dengan udara yang sejuk.
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- Pada pukul 12:00 s/d 18:00
Matahari tepat berada di atas kawasan Sungai Saddang vang
langsung mengarah Ke tapak

- Pada pukul 18:00 s/d 23:00
Matahari lerbenam di baiik peounvngan yang berbatasan
dengan Kabopaten Pincads,

Tabel 7. Data Iklim Fnrekang

b LE LT

sl

(Sumber; https /i m.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_[ srekang)

Crambar 20. Hasil Analisis Orientasi Matahard
{Sumber: Ofah Data, 2021)
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3. Analisis arah angin

Angin merupakan saléh Satu parameter menilai dan menaksirkan
kondisi vang akas terjadi di sekitar perairan. Kawasan sungai Saddang
menerimadivpan angin dari arah Kabupaten Pintang pada siang hari karena
adanys proses alan niekanisme angindarn dan angin laut dimana angin
vang berdup deri arsh lupkearalidarat umoidnya terjadi pada siang
han dari puku! 09:00 sampai dengan pukul 16:00 kareia di daerah wilavah
daturan rendah wilayah pegunungan, air laut yang terkuna paparan sinar
matahari mempunyai kapasitas panas lcbih besur dari pada daratan pada

siang hari,

Gambar 21. Perkiraan Orientasi Aroh Angin
(Strmber: lah Datea, 2021)
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4. Kebisisngan

Kebisingan adalah haldvang sangat berdampak pada kenyamanan
pengguna atau pengliniung sualu bangunan, karena dengan kebisingan vang
berlecbihanddapdl mengganggu aktifitas seseorang. Kebisingan (Noise)
mefupakan salan ‘sa faktor yvang perlu/dipetimbangkan dalam konsep
desain, euna untul meacipiakan sussana wine nyaman dan tidak
mengranggu aktivitas yang berlangsung pada tapah. Untuk itu, ada
beburapa cara yang daput dilakukan dalam merancang suatv bangunan agar
dupat mengurangi kebisingan yang ada, diantaran) 5 adalah menempatkan

vegetasi pada sumber-sumber vang menghasilkan S ebisiogan,

gl 5 WY o

=Tl

Gambar 22. Hasil Analisis Kchiﬂingan_
(Sumber: lah Daia, 202/)

Sumber kebisingan yang terjadi pada tapak hanya bersumber pada

sebelah Timur tapak, kama pada arah tersebut terdapat jalan Swis

G5




(Sckitaran Wilayah Sungai Saddang) dengan tingkat kebisingan vang di

akses altemnatif saa

/r:
semeantar:

T 1 A. T 1
o 119777
e -‘\,\\\\\\“\ | 'j»/////,/ Ok
AR 4

an bagi penghuninya.
2,50 NN

- "} 1 Jr, M \
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Cambar 23. Akses pada Tepian Sunga Saddang
(Sumber: Gougle Earth, 2021) '




e

6.

B¥ Jalan Swis (kses ke tapak)
M Jalan poros SidrapPinrang-Toraia
. Volssi

Gambar 24, Peta Aksebilita: Menuju | okasi
{Sumber: Olah Dawa, 2021

Vegetasi

Kondisi vegeias) p@da toplen SungidSaddang terlihat cukup banyak
namun masih belum tertata secara teratur dan juga beberapa vegetasi yang
tidak cocok untuk berada di tepian sungai. kurangnya perhatian yang lebih
dari pihak masyarakat dan pemerintah setempat untuk mengadakan
penghijauan pada area tepian sungai saddang, padahal penataan Ruang
Ferbuka Hijau (RTH) untuk daerah aliran sungai sangatlah penting guna

untuk mencegah erosi dan bencana banjir.
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massa air lain seperti danau, laut, dan sebagainya.

Sungai sebagai suatu sistem yang terdiri dari beberapa anak sungai yang
tergabung ke dalam sungai induk pada suatu daerah aliran. Jadi daerah
aliran suatu sungai yang sering disebut DAS merupakan suatu wilayah
ckosistem yang dibatasi oleh pemisah topograli dan berfungsi sebagai

pengumpul. penyimpan dan penyalur air beserta sedimen dan unsur hara




lainnya. Melalui system sungai yang mempunyai outlet tungeal, system \

‘aliran pada DAS terbagi kedalam daerah aliran hulu, daerah aliran tengah,

i g

Gambar 26. Tepian Sungai Saddang
(Sumber: Olah Data, 2021)




C. Analisis Fungsi Dan Program Ruang

1. Analisi fungsi

&
= *
&

. Analisis pengguna, aktivitas dan kebutuhan ruang
Kawasan wisata tepian sungai saddang ini berfungsi sebagai kawasan
wisata sekaligus sarana akomodasi resort untuk kebutuhan para tamu
dengan beberapa aktivitas serta fasilitas yang di sediakan, dan pada
kawasan dilengkapi juga dengan penginapan/cottage untuk para
pengunjung. Berdasarkan jenis kegiatan, pengunjung yang datang ke
Kawasan Wisata Tepian Sungai Saddang diuraikan pada tabel berikut:




Table 8. Analisis Kebutuhan Ruang

Kebutuhan Ruang

- Jopging track. Taman
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_ - _ - Ruang Kerja
Pengelola Parkir kendaraan pribadi |- Ruang Tamu
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3. Analisis pola dan sirkulasi pengguna

Pola Sirkulasi
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Pengguna
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. (Sumber: Olah Data, 2021)
Keterangan:
DA: Data Arsitek
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Tabel 11, Jumlah Total Keseluruhan Ruangan
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Gambar 27. Lavout Ruangan
{(Sumber: lah Data, 2021)
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lindung, sempadan sungai ditetapkan pada kawasan yang sekurang-kurangnya
50 meter di kiri kanan anak sungai yang dan kanan anak sungai yang berada di

kawasan permukiman.

Ketinggian bangunan pada kawasan perancangan sungai tidak melebihi
dari 2 lantai. Hal ini karena daya dukung lingkungan daerah setempat yang
memang termasuk dalam kawasan pinggiran sungai vang tidak boleh terhalang
oleh banguna sehingga tidak memungkinkan membangun bangunan tinggi.




Dengan demikian, untuk rancangan terhadap clemen ini. pembangunan
ditujukan tidak secara vertikal damun ketinggian maksimal 2 lantai.

Adapun konsep'benidk yang dilerapkan pada perancangan bangunan
yaitu dengan mengambil bentuk dari makanag Khas Enrekang vaitu keju
Enrckafig (Dangke)dan hhah salak sebagai, dgsor hentik bangunan yang dapat

menambah cica kawasan.

Gambar 28. Buah salok Dan Dangke
(Sumber< Gougle, diakses ol vgeal 20 Seprember 2021

Selain itu pada proses perancangan tapak salah satu hal yang harus di
perhatikan yaitu penataan massa bangunan, pola massa bangunan pada kawasan
perancangan dengan menerapkan pola linear yang dapat memaksimalkan
fungsi sebagai kawasan wisata dengan beberapa bangunan penunjang utama.

E. Analisis Kelengkapan Bangunan
I. Sistem Struktur
Struktur pada bangunan terdapat dua bagian vaitu lower Structure dan

T structure :
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a. Elektrikal

Sumber listrik pada kawasan ini terdiri dari dua sumber, yaitu
sumber listrik dari PLN dan sumber listrik dari genset yang
kapasitasnya disesuaikan dengan kebutuhan pada bangunan yang ada
pada kawasan ini. Sumber listrik dari genset difungsikan untuk keadaan
darurat atau sebagai sumber listrik tambahan.




Gambar 30. Sistem pengadaan air bersih
{Sumber: Olah Data, 2021)

¢. Pengembangan air kotor
Saluran air kotor seperti air bekas limbah dan lainnya disalurkan

menggunkan pipa ke bak penampungan kemudian didaur ulang
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sehingga tidak mencemari lingkungan, sedangkan air hujan disalurkan

Gambar 32. Sistem Pembuangan Sampah
(Sumber: Olah Data, 2021)




Sistem pembuangan sampah yaitu dengan mengumpulkan

Dalam perancangan kawasan ini dilengkapi dengan CCTV
(Close Circuit Television) sebagai sistem keamanan guna
untuk memantau aktifitas yang terjadi di kawasan wisata
tepian sungai saddang.
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Ciambar 34. Hasil analisis kegiatan pendukung
(Sumber: Olah data, 2021}
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Adapun jenis permainan dalam kegiatan Playground tersebut adalah :

menghindari sumber daya yang beresiko, dapat memenuhi kebutuhan terhadap

pemilik bangunan atau pengguna kawasan. ramah lingkungan serta harus
menyesuaikan dengan iklim setempat

Dapat disimpuikan bahwa aristektur hijau merupakan salah satu konsep
yang lebih memanfaatkan sumber daya alam dibanding sumber daya buatan,

hal ini mengingat kesadaran kita akan dampak-dampak vang ditimbulkan jika
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terus-menerus menggunakan sumber energi buatan terhadap manusia maupun
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Arsitektur Hijau yang diterapkan pada lanskap adalah konsep taman hemat
energi dan penggunaan recycle sclupture yang menjadi furnirur tapak
nantinya.

3. Sirkulasi
Arsitektur Hijau yang diterapkan pada sirkulasi adalah melalui kemudahan
dan kenyamanan. Sirkulasi yang terdapat di luar bangunan berupa skywalk
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Berdasarkan gambar.36 dapat disimpulkan bahwa pemisahan pintu
masuk dan pintu keluar bertujuan untuk menghindari kepadatan kendaraan
sehingga tidak menimbulkan kemacetan dan menghindari terjadinya
crossing. Para pengunjung akan memasuki kawasan dari sebelah barat yang




menjadi akses masuk ke parkiran sebelum memasuki kawasan vaitu area
jogging track serta ruang terbuka hijau, setelah para pengunjung selesai
dengan rutinitasnya maka pergunjung keluar dari arah timur menuju ke

jalan utama.

Slrkui&ﬁmmmmwmp@fa sirkulasi linear untuk

.

arcajogging track ‘dan pola sirkulasi meliikar pada area jalan setapak,

sehingge dapat memuksimakan view dari lingkuy gan,

Gumbar herikut merupakan hasil analisis sirkulasi tapak.
"'—-' g ; ‘__,_.'Jw A= -

Gambar 37. Sithulasi
{Sumber: Analisis Pribadi, 2022)

2. Pencahayaan
Skylight merupkan pemanfaatan pantulan sinar matahari sebegai
pencahayaan alami ke dalam ruangan. Penerapan skylight pada bangunan
digunakan untuk memaksimalkan pencahayaan alami. Pencahaayn alami
sangal dominan pada bangunan kawasan wisala tepian sungai saddang

khususnya pada bangunan villa sehingga lebih efisien dalam

penghemataan penggunaan listrik.




Gambar berikut merupakan hasil analisis pencahayaan.

\ {.:nml:l:'SE Andhsua mlyaan
_fm&r Analisis I'ribadi, 2022)

3. View

View dari dalum tapak kearah barat meruplan view yang terbaik

karena berhudapan langsung dengan sungai saddan: serta pepohonan yang

rimbiin terdapat di sebrang sungai dapat menambah kcidaban panorama

yang disogubkan oleh alam.

Perletakan bangunan kuliner menghadap linpsung pada sempadan
sungai sehingga sétiap pengunjung vang dotang dapat menikmati kuliner
enrekang dengan dihadapkan pada keindahan alam yang menjadi ciri khas

kabupaten enrekang yang berada di daerah pegunungan.

Gambar berikut merupakan analisis view pada bangunan kuliner.

Gambar 39. Analisis view
(Sumber. analisis pribadi, 2022}
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B. Konsep Program Ruang
Pembagian zona bangunan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu area

public, area privat dan area ser




C. Konsep Tampilan Bentuk Bangunan

Pada perancangan kawasan wisata fepian sungai saddang

Gambar 40. Analisis tampilan villa
(Sumber: Analivis Pribadi, 2022)
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Gambar berikut merupakan tampilan area jogging track
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(Sumber: Analisis Pribadi, 2022)




a. Utilitas air bersih

q
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Gumbar 44, Analisis air bersih
(Sumber: Analisis pribadi. 2022)

b. Utilitas air kotor
Sistem utilitas air kotor pada kawasan khususnya air
‘buangan dari bangunan akan di alirkan ke bagian peresapan sebelum
menuju ke pembungan terakhir. Sedangkan untuk limbah kotoran
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yang berasal dari WC/toilet akan dialirkan menuju septicktank
kemudian dialirkan ke peresapan sebelum mencemari lingkungan.

///'um‘

‘I’

Sumber uwtama aliran listrik Yang terdapat pada kawasan
berasal dari PLN dan diesel genset sehingga jika sumber listrik
utama mengalami gangguan maka secara otomatis sumber tenaga

listrik akan di gantikan dengan genset sebagai sumber cadangan.
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Gambar berikut merupakan analisis utilitas jarmgan listrik
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optimal tanpa merusak ekosistem dan vegetasi yang terdapat pada tepian
sungai saddang.
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